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ABSTRAK

Negara Indonesia merupakan negara demokrasi yang memiliki peraturan
untuk mengatur dan melindungi masyarakat. Peraturan yang ada di Indonesia
berlandaskan pada Undang-Undang Negara Republik Indonesia. Salah satu
peraturan yaitu peraturan tentang ketenagakerjaan anak di bawah umur yang
diatur dalam Undang-Undang No.13 tahun 2003. Di samping itu, dalam Islam pun
anak disebutkan sebagai titipan yang harus di jaga dengan baik Namun,
sayangnya di Indonesia sendiri masih banyak perusahaan, masyarakat, bahkan
keluaraga yang tidak sadar akan pentingnya masa depan anak. Sehingga tak
sedikit dari mereka yang mempekerjakan anak dengan dalih untuk memperbaiki
perekonmian dan alasan lainnya.

Untuk menganalisis keadaan pekerja anak di bawah umur yang ada di
Indonesia serta pandangan hukum Islam dan UU No.13 Tahun 2003. Dalam Islam
dikenal dengan istilah Mashlahah yang artinya mencari kemasahatan dem
tercapainya kesejahteraan dalam kehidupan. UU No0.13 Tahun 2003 merupakan
salah satu bentuk dari Mashlahah yang ada di Indonesia, karena Undang-undang
ini diciptakan untuk meminimalisir adanya tenaga kerja anak di bawah umur.
Kegiatan penelitian ini menggunakan metode library research, metode ini
mengumpulkan data dengan cara mencari berbagai literatur dari berbagai sumber
yakni, buku, jurnal, artikel, dokumen dan berita.

Dari hasil penelitian ini didapatkan data bahwa pada tahun 2020 anak usia
10 sampai 17 tahun ada 3,36 juta anak yang bekerja. Hal ini memuncak karena
adanya melemahnya ekonomi masyarakat yang disebabkan oleh virus Covid-19.
Anak yang bekerja di bawah umur memiliki dampak yang negatife baik dari sisi
pertumbuhan psikologis maupun psikososial contohnya, terlibat pertengkaran,
merokok, bahkan tidak sedikit dari mereka yang mengonsumsi narkoba. Dalam
mengurangi tenaga kerja di bawah umur dan merealisasikan UU No.13 Tahun
2003 ini maka pemerintah Indonesia memiliki sejumlah program,yakni PKH
(Program Keluarga Harapan), adanya wajib belajar 12 tahun dengan diberikan
bantuan yang dikenal dengan istilah BOS (Bantuan Operasi Sekolah). Pemerintah
juga menerapkan sejumlah hukuman yakni minimal penjara satu tahun dan paling
lama empat tahun, serta denda minimal 100 juta maksimal 400 juta yang
tercantum dalam Pasal 185 ayat (1) dan Pasal 187 ayat (1) UU Ketenagakerjaan.

Keywords : Tenaga Kerja di Bawah Umur , Mashlahah, Peraturan



ABSTARCT

Indonesia is a democratic country that has rules to regulate and protect
people. Regulations in Indonesia are based on the State Law of the Republic of
Indonesia. One of the regulations is the regulation on the employment of minors
which is regulated in Law No.13 of 2003. In addition, in Islam, children are also
mentiones as point that must be well maintained, however, unfortunately in
Indonesia, there are still many companies, society, and even families who are not
aware of the importance of the child’s future. So that not a few of them are hiring
chidren under the pertext of improving the economy and other reasons.

The analyze the situation of undergrade workers in Indonesia and the view
of Islamic law and Law No.13 of 2003. In Islam, it is known Mashlahah, which
means seeking good in order to achieve well being in life. Law No0.13 of 2003 is a
form of Mashlahah in Indonesia, as this law was created to minimize the number
of undergrade workers. This research activity uses the library research method, it
collects data bby searching various literature from various sorces, such as books,
journals, articels, documents and news.

From the results of this study, data were obtained that in 2020 children
were aged 10-17 years old there are 3,36 million children working. This peaked
due to the weakening of the community economy caused by the Covid-19 virus.
Children who work underage have a negative impact on both psychological an
psychosocial growth, for example, getting into flights, smoking, not even a few of
them taking drugs. In reducing undergrade workers and realizing Law No.13 of
2003, the Indonesian government had a number of programs, namely PKH (Hope
Family Program), which requires 12 years of study by being given assistance
known as BOS (School Operation Assistance). The government also applied a
number of penalities, namely at least one year in prison and at most four years,
and a fine of at least 100 million at maximum 400 million listed in article 185
paragraph 1 and article 187 paragraph 1 of the Employment Law.

Keyword: Child Worker, Mashlahah, Rules.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A Konsonan tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba’ b be
& Ta t te
& Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim | je
c HA’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
J Zal Z zet (dengan titik di atas)
3 R&’ r er
J zai z zet
o sin = es
U syin sy es dan ye
ua sad sd es (dengan titik di bawah)
ol dad iz de (dengan titik di bawah)
L ta’ { te (dengan titik di bawah)
2t za’ g zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain f koma terbalik diatas
¢ gain q ge
o fa’ k ef
a@ qaf I qi
4 kaf m ka
d lam n el
a mim w ‘em
) ndn h ‘en
3 waw( i w
- ha’ Y ha
° hamzah apostrof
4 ya’ ye
¢
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulisrangkap
x’a ditulis Muta‘addidah
g® ditulis ‘iddah
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C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

Ditulis

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,
kasrah dan dammahditulis t atau h.

Ditulis

D. Vokal pendek

a
faala
i
zukira
u
yazhabu

~ ditulis

. ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal rangkap



ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

Q)

Vokalpendek yangberurutan dalam satukata dipisahkan dengan
apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf ,I*.
ditulis
ditulis

no

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan  huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.
ditulis
ditulis

\AIC 1IN

; L_«._Pehuhsan kata kataq dalém rangkglan ‘kahmat LA
Dltulls menurut penullsannya

(jltulls = \
ditulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan suatu karunia terbesar bagi sebuah keluarga, bangsa dan
negara. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, anak merupakan generasi
penerus yang akan mewujudkan cita-cita suatu negara, oleh sebab itu rasa
kepedulian dalam kehidupan sosial, budaya, maupun politik wajib ditanamkan
dalam kehidupan sehari-harinya. Sebab anak mempunyai hak untuk mendapatkan
peluang sebesar-besarnya untuk maju serta berkembang secara maksimal, baik
secara jasmani, rohani maupun sosial.

Seorang anak yang terlahir untuk mempunyai akhlak yang mulia, karena
dipundak merekalah nantinya negara ini akan berdiri dengan kokoh. Setiap anak
memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang sehingga orang tua dilarang untuk
menyia-nyiakan anaknya, sebagaimana ditetapkan didalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Qrang tua bisa dikenakan
hukuman seperti kurungan, begitu juga dengan perusahaan yang mempekerjakan
anak di bawah umur.' Namun, pada faktanya masih banyak anak-anak yang tidak
bisa menikmati hak tumbuh dan berkembang karena berbagai penyebab yang
berhubungan dengan keterbatasan kemampuan ekonomi keluarga. Anak yang
terlahir dari keluarga miskin, terpaksa mengerahkan sumber daya keluarga demi

terpenuhinya kebutuhan hidup. Kondisi demikian mendorong anak-anak yang

! Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 112-113



belum cukup usia untuk terpaksa harus bekerja. Hasil penelitian membuktikan
bahwa anak-anak yang bekerja ternyata bukan untuk sekedar memenuhi
kebutuhan sendiri, tetapi juga untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga.

Dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
disebutkan bahwa pekerja di bawah umur adalah anak-anak yang berusia di bawah
18 tahun. Anak-anak boleh dipekerjakan dengan aturan dan syarat yang berlaku.
Salah satunya mendapat izin dari orang tua dan bekerja maksimal 3 jam dalam
sehari.? Persoalan pekerja di bawah umur di Indonesia dan kelangsungan
pendidikannya akhir-akhir ini kembali muncul karena dipicu keadaan Krisis
ekonomi. Persoalan pekerja di bawah umur menjadi kian kompleks dan sulit
terpecahkan tatkala krisis ekonomi melanda sejumlah negara, terutama Indonesia.
Secara kasatmata, akibat atau dampak dari situasi krisis ekonomi yang
berkepanjangan terhadap kehidupan anak-anak dari keluarga miskin.

Secara hukum, Indonesia telah mempunyai seperangkat peraturan
perundang-undangan yang mengatur untuk menjamin hak-hak anak dan
mengurangi dampak bekerja dari anak, salah satunya yaitu Undang-Undang
nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Ketenagakerjaan anak di bawah umur dijelasakan dalam Pasal 1 ayat
(26) bahwa “Anak ialah setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun”.
Sementara dalam Pasal 68 dipaparkan “Pengusahawan tidak diperbolehkan

mempekerjakan anak”. Tapi didalam Pasal 69 undang-undang ini masih

2 Undang-undang ketenagakerjaan terbaru dan terlengkap, (Yogyakarta: Legality, 2017)
him 11.



® oo o

memberikan peluang bagi anak di bawah umur untuk berkerja, bisa dilihat pada
ayat (1), (2) dan (3) sebagai berikut:

Ketentuan seperti yang dimaksud dalam Pasal 68 bisa dikecualikan bagi anak
yang berumur antara 13 tahun sampai berusia 15 tahun untuk melakukan
pekerjaan ringan sepanjang tidak mempengaruhi perkembangan kesehatan
jasmani, rohani, dan sosial.

Bagi pengusahawan yang mempekerjakan anak pada pekerjaan ringan seperti
yang terdapat didalam ayat (1) harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
Harus dapat izin tertulis dari orang tua atau wali

Waktu bekerja maksimal 3 jam

Dilakukan saat siang hari serta tidak mempengaruhi waktu belajar

Wajib mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja

Adanya hubungan kerja yang transparan dan menerima upah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Ketentuan seperti yang dimaksud dalam ayat (2) huruf a, b, f, dan g dikecualikan
bagi anak yang bekerja pada usaha keluarganya.

Anak merupakan insan mulia yang di titipkan oleh Allah SWT kepada
orang tua untuk merawat, menjaga, dan memeliharanya dengan baik. Hal ini
bertujuan agar anak dapat mengetahui hak dan kewajibannya.Para orang tua harus
memberikan nafkah lahir batin cukup. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Kahfi

ayat (46) yang berbunyi sebagai berikut®:

Sl pas Lsich) vie pa calall Gl gl e sl 1an ) o sl ) s W)

Berlandaskan penjelasan ayat al-Qur'an di atas dapat dijelaskan bahwa

anak menjadi perhiasan dunia. Anak sebagai sesuatu yang berharga atau

kemewahan yang dimiliki oleh orang tua dalam sebuah keluarga. Oleh sebab itu,

orang tua harus memberikan nafkah dan menjaganya dengan baik, sehingga anak-

anak tersebut bisa menjadi berarti dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara.

Anak menjadi tanggung jawab orang tua untuk melindunginya dan tidak

® Al-Kahfi (18) : 46



membiarkan anak bekerja atau mempekerjakannya. Orang tua memiliki kewajiban
agar memberikan proteksi (perlindungan) terhadap keluarga termasuk anak.
Tanggung jawab orang tua untuk menjaga anak serta tugas untuk melaksanakan
kewajiban tersebut adalah wujud dan bukti ketaatan seorang hamba kepada sang
pencipta.

Pada hakikatnya dunia anak adalah dunia bermain, Mereka belum dituntut
untuk bekerja dan tidak boleh menjadi tulang punggung keluarga. Beberapa
alasan orang tua untuk mempekerjakan dan menelantarkan anaknya merupakan
perbuatan yang melanggar undang-undang.*

Berlandaskan pemaparan di atas maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut
dan menuangkan dalam penelitian tentang anak yang bekeja dibawah umur. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pandangan
Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang

Ketenagakerjaan Terhadap Pekerja di Bawah Umur.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana realitas pekerja anak di bawah umur di Indonesia?

Bagaimana pandangan maslahah mursalah terhadap tenaga kerja di bawah umur?

. Tujuan dan Manfaat Penelitia

* Nandi, “Pekerja di bawah umur dan Permasalahannya”, Jurnal GEA, Vol.6, No.2, 20086,
him 12.



1)

2)

Tujuan Penelitian
Mengetahui realitas pekerja anak di bawah umur yang ada di Indonesia.
Mengetahui pandangan maslahah mursalah tentang tenaga kerja di bawah umur.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagaiberikut:
Secara Teoritis

Menambah wawasan keilmuan yang bisa berguna bagi pengembangan
ilmu hukum islam dan Undang-undang Ketenagakerjaan dimasyarakat Sebagai
patokan untuk penelitian serupa di masa selanjutnya serta bisa dikembangkan
lebih lanjut agar mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan tuntutan
dimasa depan.
Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu pengetahuan yang lebih
luas mengenai tenaga kerja di bawah umur baik secara agama maupun undang-
undang.
Penelitian ini bisa dijadikan bahan masukan bagi peneliti khususnya dan bagi
masyarakat yang bertujuan untuk menanggapi dan menyikapi tenaga kerja yang
belum cukup umur.
Telaah Pustaka

Supaya tidak terjadi pengulangan pembahasan atau pengulangan penelitian
dan sekaligus dapat memaksimalkan wacana yang berkaitan dengan penelitian ini
maka diperlukan referensi-referensi tentang penelitian-penelitian yang serupa

serta telah diteliti sebelumnya. Berhubungan dengan penelitian ini, sebelumnya



sudah ada beberapa penelitian yang mengangkat tema yang hampir serupa di
antaranya yaitu:

Penelitian Fahrudin Irwan dengan judul “Pekerja di bawah umur Pada UD. Prima
di Tulungagung” (Tinjauan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan).

Data dari penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa praktek
pekerja di bawah umur di Usaha Dagang (UD) Prima sebagian sudah sesuai dan
sebagian belum sesuai dengan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Sesuai dengan amanat Undang-undang terdapat beberapa pasal
yang mengatur, yaitu pasal 69 ayat 2 huruf d yang isinya “dilakukan pada siang
hari dan tidak mengganggu waktu sekolah dan Pasal 69 ayat 2 huruf f yang isinya
“adanya hubungan kerja yang jelas”. Menurut tinjauan hukum Islam praktek kerja
di bawah umur yang dilakukan oleh UD. Prima telah memenuhi ketentuan yang
terdapat dalam Islam.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
ialah sama-sama membahas mengenai pekerja di bawah umur versi UU No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada
penelitian karya Fahrudin Irwan di atas merupakan penelitian kualitatif lapangan
dan hanya menurut undang- undang nomor 13 tahun 2003 saja, sedangkan
penelitian ini merupakan library research (penelitian kepustakaan) dan juga di

tinjau dari segi hukum Islam nya.’

® Fahrudin Irwan, “Pekerja di bawah umur Pada UD. Prima di Tulungagung (Tinjauan
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dan Hukum Islam)”, dalam
http://etheses.uin-malang.ac.id/200/, diakses pada tanggal 30 Juli 2021.



http://etheses.uin-malang.ac.id/200/,
http://etheses.uin-malang.ac.id/200/,

2. Penelitian Karya M. Yunus dengan judul “Mempekejakan Anak Di Bawah Umur
Perspektif Hukum Islam” (Studi Kasus Di Persimpangan Lampu Merah
Sudirman-Tambusai, Pekan baru). Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa alasan orang tua memperkerjakan anak-anak mereka karena disebabkan
keterbatasan ekonomi, sehingga butuh biaya tambahan untuk bertahan hidup,
salah satunya dengan cara memperkerjakan anak- anak mereka berjualan Koran.
Jika ditinjau dari hukum Islam, anak-anak yang bekerja di persimpangan lampu
merah jalan Sudirman-Tambusai, Kota Pekanbaru, berdasarkan data yang penulis
peroleh tentang usia mereka, maka secara Islam mereka belum layak untuk
bekerja.®

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
ialah sama-sama membahas mengenai tenaga kerja yang belum cukup umur
perspektif hukum Islam. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian
karya M.Yunus di atas fokus penelitian terletak pada perspektif hukum Islam,
sedangkan pada penelitian ini tidak hanya hukum Islam saja, melainkan juga
ditinjau dari UU. No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Selain itu,
penelitian karya M. Yunus merupakan penelitian kualitatif lapangan, sedangkan
penelitian ini merupakan library research (penelitian kepustakaan) dan juga di
lihat dari segi undang- undang nya, yakni UU No. 13 Tahun 2003.’

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian di atas, dapat diketahui bahwa

kajian tentang Hukum Islam dan UU No. 13 Tahun 2003 Tentang

® Sri Setya Ningsih, “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja anak Berdasarkan
UndangUndang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan (Studi Kasus di Kota Palu)”, dalam
Jurnal IImu Hukum Legal Opinion, Universitas Tadulako Palu, VVolume 3, Tahun 2015, him. 2

" Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 103



Ketenagakerjaan bagi tenaga kerja di bawah umur belum pernah diteliti, khusus
nya penelitian secara Library research (penelitian kepustakaan).
. Kerangka Teori

Al-Maslahah al-Mursalah berasal dari Bahasa Arab (aladl 4 4l ), hal
ini terdiri dari dua kata yaitu kata al-Maslahah dan al-Mursalah. Kata al-
Mashlahah (4sl=.ll) berarti sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Sedangkan
al-Mursalah ( J~ <) berarti yang digunakan. Sementara itu, menurut istilah, al-
Maslahah al-Mursalah bearti sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada
ketegasan hukum untuk merealisasikan dan tidak ada dalil tertentu yang
mendukung atau menolaknya, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Abdul
Wahab Kallaf.®

Al-Maslahah al-Mursalah dikatakan juga maslahat yang mutlak (umum).
Ulama ushul menyebutkan dalam istilah bahwa al-Maslahah al-Mursalah
merupakan suatu kemaslahatan yang sejalan atau dianggap baik oleh akal, satu
tujuan dengan syarak dalam menetapkan hukum, namun tidak ada petunjuk syarak
yang memperhitungkan dan tidak ada petunjuk syarak yang menolaknya. al-
Maslahah al-Mursalah ini bertujuan untuk menetapkan kemaslahatan umat
manusia, dengan menarik suatu manfaat, menolak bahaya atau kemadharatan bagi
umat manusia. Kemaslahatan ini selalu maju mengikuti kemajuan peradaban dan
perkembangan lingkungannya. Oleh karena itu, penetapan hkum dalam suatu
waktu terkadang mendatangkan kebaikan di waktu sekarang, namun

mendatangkan madharat di waktu lain.

& Chaerul Uman, Ushul Figh 1, (Bandung: Pustaka Setia,2000), him 135.



b)

Al-Maslahah al-Mursalah merupakan ijtihad paling tepat untuk
menetapakan suatu hukum yang tidak ada dalilnya. Ahli ushul figih menggunakan
al-Maslahah al-Mursalah dengan tujuan untuk menjaga sikap bagi para pemipin
agar tidak berbuat sewenang-wenang dalam membuat kebiajakan dan menetapkan
kemaslahatan untuk dijadikan dasar keputusan. Selama mengambil keputusan,
seorang penegak hukum atau ahli agama diharapkan untuk berhati-hati dan tidak
dipengaruhi oleh hawa nafsu.’ Oleh sebab itu, untuk mengambil keputusan harus
berpegang kepada al-Maslahah al-Mursalah yang memiliki syarat-syarat sebagai
berikut:

Kemaslahatan yang diambil harus kemaslahatan yang hakiki, bukan yang
berdasakan pada akal (Waham=sangkaan).

al-Maslahah al-Mursalah hanya berlaku dalam bidang muamalah bukan pada
bidang ubudiah. Kemaslahatan yang diambil juga harus berdasarkan kepentingan
golongan bukan perorangan.

Kemaslahatan tidak bertentangan dengan syara’ atau ijtima.10

Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator adala seberapa besar upaya
yang dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk menghindari kemadharatan dan
mewujudkan kemaslahatan dengan mewujudkan peraturan-peraturan yang
tertuang dalam Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Hal

ini sesuai dengan yang dilakukan ulama dahulu yang berupaya untuk

membebaskan para budak dari siksaan para penguasa.

® Chaerul Uman, Ushul Figh 1, him 135.

' Muhammad Fakhrurahman, “Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap Isbat Nikah
untuk Mendapatkan Uang Pansiunan TNI-AL”, dalam skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015, him 28.



F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian pustaka (library research) merupakan suatu penelitian yang
dilaksanakan di ruang perpustakaan untuk mengambil, mengumpulkan dan
menganalisis data, fakta yang bersumber dari perpustakaan, baik berupa buku-
buku, UUD 1945, periodikal- periodikal, seperti majalah ilmiah yang diterbitkan
secara berkala, buku-buku sejarah, dokumen-dokumen, dan materi perpustakaan
lainnya, yang bisa dijadikan referensi rujukan untuk menyusun laporan ilmiah
ini."*
Jadi riset atau penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian
kepustakaan dimana peneliti mengkaji buku-buku atau literatur yang berkaitan
dengan ketenagakerjaan bagi anak di bawah umur menurut Hukum Islam dan UU
No. 13 Tahun 2003 TentangKetenagakerjaan.
b. Sifat Penelitian
Sesuai dengan judul dari penelitian ini, yaitu Tenaga Kerja di Bawah
Umur Perspektif Hukum Islam dan UU Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan. maka penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengadakan pemeriksaan dan

pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu.> Menurut Cholid Narbuko dan

' Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif , Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him 112

12 ymam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif , Teori dan Praktik.
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2)

Abu Achmadi Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berupaya untuk
menyelesaikan dalam pemecahan problematika yang ada dilingkungan
masyarakat berdasarkan data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis, dan
menginterpretasi.*®

Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan realitas tenaga kerja anak di bawah umur yang ada di Indonesia
dan penerapan UU No. 13 Tahun2003 Tentang Ketenagakerjaan.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Penelitian Kepustakaan bidang hukum termasuk ke dalam sumber data
sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian hukum dibagi menjadi dua,
yaitu sebagai berikut:
Bahan Primer

Bahan Primer adalah bahan yang isinya mengikat karena diterbitkan oleh
pemerintah. Bahan primer pada penelitian ini yaitu:
Kompilasi Hukum Islam
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

Bahan Sekunder

Bahan sekunder yakni bahan-bahan yang digunakan sebagai pendukung

untuk bahan primer yang akan didapatkan dari berbagai literatur baik dari buku,

B3 Arif Fuchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), him 21
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jurnal, maupun dari artikel.
. Teknik Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data merupakan langkah yang paling teknis dalam
penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengambilan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data secara maksimal.

Pada penelitian yang berkaitan dengan permasalahan ini peneliti
menggunakan teknik studi kepustakaan. Studi pustaka merupakan langkah awal
dalam metode pengumpulan data. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan
data yang diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang
dapat menunjang dalam proses penulisan karya ilmiah. Studi kepustakaan
berhubungan dengan kajian teoritis serta sumber lainnya yang berkaitan dengan
nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.

Studi Kepustakaan pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan
dokumentasi seperti dokumen-dokumen ataupun buku- buku yang berkaitan
dengan tenaga kerja di bawah umur menurut hukum Islam dan UU No. 13 Tahun

2003 Tentang Ketenagakerjaan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya,
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
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kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan dengan
cara berfikir deduktif.**

Menurut pemaparan di atas, maka pada penelitian ini analisis data
didapatkan dari bahan-bahan yang ada di perpustakaan, baik undang- undang
maupun buku-buku yang berkaitan dengan pekerja di bawah umur menurut
hukum Islam dan UU No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. Kemudian
bahan yang sudah ada dikumpulkan untuk diolah melalui metode yang telah
ditetapkan, dan dianalisis serta dikembangkan dengan bahasa peneliti, sehingga
diharapkan dapat berkesinambungan antara data yang didapatkan dengan tujuan
penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami permasalahan diatas, maka penulis
terlebih dahulu menjelaskan sitematika pembahasan, agar kita mudah dalam
memahaminya. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab pertama ini merupakan bab pembuka. Dalam bab ini diuraikan
rancangan atau gambaran umum dari penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini
dijelaskan latar belakang mengenai gambaran umum dan penjelasan tentang
pekerja anak di bawah umur, rumusan masalah yang bertujuan untuk memberikan
batasan terhadap penelitian agar penelitian yang akan dilakukan lebih fokus dan
spesifik, tujuan dan kegunaan penelitian hal ini bertujuan untuk memberikan

penjelasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan, tinjauan

Y Arif Fuchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992)
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pustaka bagian ini bertujuan untuk memberikan perbandingan antara penelitian
yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya agar tidak terjadi plagiarisme,
kerangka teori bertujuan untuk memberikan penjelasn memberikan penjelasan
terhadap pisau analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, serta metode
penelitian yang digunakan untuk membuat peneliti dapat menuliskan hasil
penelitian dengan baik dan tersusun dengan benar.
BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG MASLAHAH

Pada bab dua ini berisi mengenai pengertian maslahah, rumusan maslahah,
syarat-syarat maslahah, dan kehujjahan maslahah. Bab dua ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada pembaca tentang gambaran umum mashlahah
sehingga dengan adanya bab ini diharapkan pembaca akan mudah memahami bab
selanjutnya.

BAB IlI: REALITAS PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR DI INDONESIA

Di dalam bab Ill ini membahas mengenai realitas pekerja anak dibawah
umur, mulai dari alasan pelarangan pekerja anak dibawah umur, serta faktor-
faktor yang menyebabkan anak dibawah umur bekerja. Data yang disajikan dalam
bab tiga ini akan didapatkan dari beberapa jurnal, maupun beberapa berita yang
memuat tentang realitas pekerja anank di bawah umur. Oleh karena itu, dengan
adanya bab ketiga ini maka dapat menjawab rumusan masalah pertama.
BAB IV: PENERAPAN UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN 2003
TENTANG KETENAGAKERJAAN

Dalam bab keempat ini penulis membahas tentang bagaimana penerapan

hukum di Indonesia dalam melindungi tenaga kerja anak di bawah umur,
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kemudian upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah sebagai bentuk dari
penerapan UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, dan apa peran
keluarga serta masyarakat dalam mengurangi tenaga kerja anak di Indonesia.
Dalam Bab keempat juga akan dijelaskan tentang hubungan antara
direalisasikannya UU No 13 thn 2003 tentang Ketenagakerjaan dengan hukum
Mashlahah atau hukum Islam, sehingga dengan adanya bab ini dapat terjawab ke
dua rumusan masalah yang telah disusun.
BAB V: PENUTUP

Bab ke lima ini merupakan bab terakhir. Dalam bab ini akan disajikan
mengenai kesimpulan dari hasil penelitian serta ditambahkan saran yang dapat
diambil oleh pembaca. Dengan adanya bab ini maka dapat memudahkan pembaca

dalam memahami hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dan anlisis data yang peneliti paparkan di bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kasus pekerja anak di bawah umur yang ada di Indonesia masih
memerlukan perhatian penuh karena jumlah angka anak yang bekerja di
bawah umur masih mengkhawatirkan. Pelarangan anak di bawah umur
disebabkan karena banyaknya dampak negative terhadap anak. Selain itu,
dari segi Undang-Undang maupun dari segi agama Islam, anak memiliki
hak yang harus dipenuhi dan dilindungi sehingga anak belum ada tuntutan
untuk bekerja.

2. Pelarangan tenaga kerja di bawah umur termasuk ke dalam maslahah
mursalah karena pelarangan tersebut tidak terdapat dalam nass atau dalil
al-Quran. Maslahah yang dimaksudkan adalah maslahah ad-dhuriyyat
yakni menjaga akal (hifdz al-aql) dan menjaga harta (hifdz al mal). Dalam
beberapa kondisi, ke dua hal tersebut tidak dapat dipilih salah satu saja,
oleh karena itu hal ini dapat dilakukan dengan cara jam’ wa al-tawfiq atau
secara kompromi, artinya ke dua hal tersebut dapat dilakukan selama tidak

menimbulkan kemudharatan yang lebih banyak.
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B. Saran
Anak yang bekerja di bawah umur tentunya bukan tanpa alasan.

Masing-masing dari mereka memiliki alasan untuk melakukan pekerjaan.

Maka peneliti memiliki saran antara lain:

1. Pemerintah hendaknya memberikan arahan terhadap masyarakat maupun
perusahaan tentang dampak negative dari anak yang bekerja di bawah
umur.

2. Pemerintah perlu memberikan ketegasan hukum bagi para perusahaan
yang masih mempekerjakan anak di bawah umur, lebih lagii bagi
perusahaan yang memberikan upah sedikit bagi pekerja anak.

3. Program sekolah seharusnya tidak hanya fokus terhadap pelajaran umum
saja. Namun, seharusnya ada pelatihan skill yang akan menunjang anak.
Sehingga, ketika anak keluar dari sekolah sudah memiliki skill yang
mumpuni dan siap untuk bekerja.

4. Masyarakat Indonesia hendaknya lebih sadar tentang bahaya perinakahan

dini yang akan menimbulkan pekerja anak ke depannya.
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